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: karya Natalini Widhiasi berjudul "Penari” (1989) yang
e VIII Dewan Kesenian Jakarta, di Taman Ismail Marzuki, Jakarta, di-
Lukisan seharga Rp 1 juta ini diduga akan dicuri, karena sayatannya

el

| ”PENARI” NATALINI DISILET: se.
buah lukisan karya Natalini Widhiasi, Penari (1989),
yang kini diikutkan dalam Bienalle VIII di TIM,
Jakarta, rusak. Lukisan tersebut pertama kali dike-
tahui disilet seseorang oleh penjaga ketika baru sa-
Ja membuka ruang pameran Rabu pagi sekitar pu-
kul 10.00. Lukisan 90 x 90 centimeter
dmbahan cat minyak itu bagian kiri atasnya
menjadi penyok dan kemudian terlepas, sekeliling-
hya seperti bekas disilet sehingga kanvas meleng-
kung ke luar dan pigurannya menjadi kelfhatan.
Kasus pepani?t?:kan sepimmu.‘: menurut seo
terjadidi TIM. Kerusakan tersebut mungkin belum
etahui pelukisnya di Surabaya. Natalini Widhia-
si mengirimkan lukisan berjudul Penari dan Dewi
Lestari. Beberapa tahun lalu pelukis kelahiran Su-
rabaya 25 Desember 1964 itu dikenal sebagai pelu-
kis cilik dengan panggilan Lini.
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